V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol

daun tapak dara (C. roseus (L.) G. Don.) terhadap S. epidermidis dan P.

aeruginosa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kadar senyawa alkaloid pada ekstrak daun tapak dara yaitu sebesar
82,08+0,82 mg AE/g.

2. Ekstrak daun tapak dara pada konsentrasi 75% mempunyai diameter
zona hambat terbesar yaitu 7,4 mm pada S. epidermidis dan 8,14 mm
pada P. aeruginosa sehingga aktivitas antibakteri dikategorikan
sedang.

3. Ekstrak daun tapak dara memiliki konsentrasi hambat minimum
terhadap bakteri P. aeruginosa pada konsentrasi 30% dan bakteri S.

epidermidis pada konsentrasi 45%.

. Saran

Saran untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya mengenai
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun tapak dara (C. roseus) yaitu:
1. Menggunakan metode ekstraksi yang berbeda seperti perkolasi atau
sonikasi untuk mengetahui perbandingan diameter zona hambat.
2. Menguji metabolit sekunder selain alkaloid pada ekstrak etanol daun
tapak dara.
3. Konsentrasi yang digunakan pada uji KHM (konsentrasi hambat

minimum) dapat dilakukan variasi konsentrasi lebih rendah dari 30%
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pada bakteri P. aeruginosa dan lebih rendah dari konsentrasi 45% pada

bakteri S. epidermidis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Standarisasi Simplisia
a. Sari Larut Air

Pengulangan 1-> Bobot Sari = 0,1925 gram

_ 100 mL
10 mL

Bobot Sari Total % 0,1925=1,925¢

1,925 gram
5 gram

Persentase Sari Larut Air = X 100%= 38,5%

Pengulangan 2 - Bobot Sari = 0,1787

Bobot Sari Total = ——2= x 0,1787 = 1,787 gram
10 mL

1,787 gram

Persentase Sari Larut Air = X 100%= 35,74%

Pengulangan 3 - Bobot Sari = 0,1622

100 mL
10 mL

Bobot Sari Total =

x 0,1622 = 1,622 gram

1,622 gram

Persentase Sari Larut Air = X 100%= 32,44%

Pengulangan 4 - Bobot Sari = 0,1773

100 mL
10 mL

Bobot Sari Total = % 0,1773 =1,773 gram

1,773 gram

Persentase Sari Larut Air = X 100%= 35,46%

Pengulangan 5 - Bobot Sari = 0,1827

100 mL
10 mL

Bobot Sari Total =

x 0,1827 = 1,827 gram

1,827 gram
5gram

Persentase Sari Larut Air = X 100%= 36,54%

38,5+35,74+32,44+35,46+36,54

Rata-Rata = =35,736 £ 2,192

b. Sari Larut Etanol
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Pengulangan 1-> Bobot Sari = 0,1575 gram

Bobot Sari Total = 2227 0,1575=
10 mL

Persentase Sari Larut Etanol =
5gra

Pengulangan 2 - Bobot Sari = 0,1641

1,575

1,575 gram

X 100%= 31,5%
m

Bobot Sari Total = = x 0,1641 = 1,641 gram
10 mL
Persentase Sari Larut Etanol= 2222974 « 100%= 32,82%
5 gram

Pengulangan 3 - Bobot Sari = 0,1598

Bobot Sari Total =22 x 0,1598 = 1,598 gram
10 mL
Persentase Sari Larut Etanol= 2222979+ 100%= 31.96%
5 gram

Pengulangan 4 - Bobot Sari = 0,1812

100 mL
10 mL

Bobot Sari Total =

1,812 gram
5 gram

Persentase Sari Larut Etanol =

Pengulangan 5 - Bobot Sari = 0,151

Rata-Rata =

100 mL
10 mL

Bobot Sari Total =

H 1,51
Persentase Sari Larut Etanol = =~
5 gram

31,5+32,82+31,96+36,24+30,2

. = 32,805 + 2,272

Gambar 22. Sari Larut Etanol

% 0,1812 = 1,812 gram

X 100%= 36,24%

x 0,1827 = 1,51 gram

X 100%-= 30,2%
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c. Kadar Air

Kadar Air %Kadar air Standar Deviasi
Pengulangan 1 6.4 0.222530897
Pengulangan 2 6.58

Pengulangan 3 6.18

Pengulangan 4 6.7

Pengulangan 5 6.7

Rata-rata 6.512

Pengulangan 1 | Pengulangan 2 | Pengulangan 3 | Pengulangan 4 | Pengulangan 5

d. Kadar Abu Total

15,0812—-15,2966
2

16,1934—-16,3852
2

16,6194—-16,8019

Pengulangan 1 > X 100% = 10,77%

Pengulangan 2 - X 100% =9,59%

Pengulangan 3 - X 100% = 9,125%

10,8609-11,053

Pengulangan 4 > X 100% = 9,605%

16,0026—16,2189

Pengulangan 5 > x 100% = 10,815%

10,77+9,59+4+9,125+9,605+10,815
Rata-Rata =

=9,981 + 0,765

5

Gambar 23. Kadar Abu Total

Lampiran 2. Ekstrak

22,1396
%Rendemen = o

x100% = 14,76%
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LXK CL A )

Gambar 24. Hasil Ekstraksi Maserasi Daun Tapak Dara

Lampiran 3. Uji Fitokimia
15“’6«2;' I-i

Gambar 25. Uji Fitokimia Kualitatif Alkal

\J

|
oid

Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Kuantitatif Alkaloid Ekstrak Daun Tapak Dara
Sampel | Konsentrasi | Absorbansi X X KTF | Rata- | ST.DEV
(ppm) (Hg/mL) | (mg/mL) | (mg | rata
IAE/g
sampel)
Ekstrak 1000 0,441 81,65 0,08 81,65 |82,08| 0,82
Daun 0,439 81,11 0,08 81,11
Tapak 0,444 82,46 0,08 82,46
Dara 0,442 81,92 0,08 81,92
0,447 83,27 0,08 83,27

Lampiran 4. Uji Kemurnian Bakteri

)

Gambar 26. Uji Katalase P.aeruginosa



Gambar 30. Uji Nitrat P.aeruginosa
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Gambar 31. Uji Nitrat S.epidermidis

Gambar 32. Uji Karbohidrat Glukosa P.aeruginosa

Gambar 33. Uji Karbohidrat Laktosa P.aeruginosa

Gambar 34. Uji Karbohidrat Sukrosa P.aeruginosa

Gambar 35. Uji Karbohidrat Glukosa S.epidermidis
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Gambar 36. Uji Karbohidrat Laktosa S.epidermidis

Gambar 37. Uji Karbohidrat Sukrosa S.epidermidis

Gambar 39. Uji Motilitas S.epidermidis

Lampiran 5. Zona Hambat
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Tabel 10. Hasil Analisis SPSS Uji Duncan Zona Hambat P.aeruginosa

Jumlah dF Rata-rata F Signifikansi
Kuadrat kuadrat
Antar grup 3457,826 5 691,565 773,866 0,000
Di dalam 21,448 24 0,894
grup
Jumlah 3479,274 29

Tabel 11. Hasil Analisis SPSS One Way ANOVA Zona Hambat P.aeruginosa

Perlakuan N Perlakuan
il 2 3 4 5
Kontrol Negatif 5 0,0000
Konsentrasi 45% 5 6,3780
Konsentrasi 60% 5 7,4140 7,4140
Konsentrasi 75% 5 8,1400
Kontrol  positif 5 22,2300
krim
Kontrol  positif 5 31,4300
kaplet
Sig. 1,000 0,96 0,236 1,000 1,000

Tabel 12. Hasil Analisis SPSS Uji Duncan Zona Hambat S.epidermidis

Jumlah dF Rata-rata F Signifikansi
Kuadrat kuadrat
Antar grup 3409,303 5 681,861 475,226 0,000
Di dalam 34,436 24 1,435
grup
Jumlah 3443,738 29

Tabel 13. Hasil Analisis SPSS One Way ANOVA Zona Hambat S.epidermidis

Perlakuan N Perlakuan
1 2 3 4 5
Kontrol Negatif 5 0,0000
Konsentrasi 45% 5 5,2240
Konsentrasi 60% 5 6,2800 6,2800
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Konsentrasi 75% 5 7,4400

Kontrol  positif 5 24,2800

krim

Kontrol  positif 5 28,9600
kaplet

Sig. 1,000 0,176 0,139 1,000 1,000

Lampiran 6. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Tabel 14. Hasil Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun Tapak Dara Terhadap
P.aeruginosa

Kontrol
+

Kontrol

Ekstrak
15%

Ekstrak
30%

Ekstrak
45%

Ekstrak
60%

Ekstrak
75%
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Tabel 15. Hasil Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun Tapak Dara Terhadap
S.epidermidis

Kontrol
+

Kontrol

Ekstrak
15%

Ekstrak
30%

Ekstrak
45%

Ekstrak
60%

Ekstrak
75%
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Lampiran 7. Identifikasi Tanaman Tapak Dara

FAKULTAS TEKNOQEIOLOGI

_— UNIVERSITAL AT A JATA YOGTARARTS

SURAT KETERAMGAN
Ha. 639 KFTh 2024

Yang bevtands targan dibawah ind, Kepala Laboratoirium Teknobio Industri Fakubtas
Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta mencrangkan dengan sesungguhmya bahwa
sampel tumbuhan yang diserahian obeh Saudan ©

Hama » Sylvilania Sulistyawan

Frogram Studi, Universitzs @ Biologl, Unteersitas Atma Jaya Yogyakarta
Samped didemtifikasi oleh staf kamd :

Hama : Drs. Patricies Kanto Atmodijo. NS
Hompetensi : Biosistematika Tumbuhan

Dengan hasil identifikasi -

Kerajaan (Kingdom/Hegnum) - Plantae

Dowisi | Division Dieisio) : Trachcopiyta/ Magnoliophyta

Anak divist [Subdivision) = Spermatophytina

Kelas |Class/ Classis) : Magnctiopsida

Bangsa [order oroo) 1 dsparagales

“Sasbans | Family'Familia) : ApOCyTACEAE

Marga |Ger) : Catharritus

Jenis (Species) : Catharantws rosees | L) G.Don

nama wmm indonesia kembang tapak dard ihahasa Jawa), sindapor (Sulawes!), kemoang

tembaga (bakas Sunds)

ACuan:

Backer, C. A. / Bakhuizen van den Brink, R. €. 1988 Fiora of Jove (Spermatophytes Omly ). 1=l
Pubtished by M. V. P. Moordhoff, Gromingen

GRIF-the Giobal! Bodiversity Information Facility - bitps:// wees ghif . org ehateis-glif
[T1% | Thar integroted Toxonomic information System) -- htips:/ fweee 163, g

Adapun hertorium disimpan i Fakolttas Telmobiologl Untversttas Atma Jaya Yogyakarta,
dengan nomor herbariom 14/LB1 002 2024,

Demddan surat keterangan ind dibuat uniuk dapat digunakan sebagaimana mestinga.

ogyakarta, § April 2024
Hormak Hamd

Hepala Laboratornium

1\_[:.»/]1

{Dr. Melsand To'bungan, S_Pd_, W 5c)

&

Gambar 42. Surat Determinasi Tanaman Tapak Dara
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Lampiran 8. Sertifikat P.aeruginosa

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS KESEHATAN
BALAI LABKES DAN KALIBRASI
mﬁmmﬁmwmwﬂ@ﬁ
8187, faksimile (0274) 381582

Alamat : Ngadinegaran MJ 1182 Yogyakarta lelepon. (0274) 37

Websile hitp /Mabkes. joglaprov go ki Email : labkes yahoo.com Kode Pos 85143

SERTIFIKAT HASIL UJI
Pengujian Mikroblologl
1. Contoh Uji ; Koleksi strain Balal Labkes dan Kalibras| Dinkes DIY
i,
4. n * PLK Ahli Madya Balal dan Kalibras! DIy
5, Tanpgal Pengujlan : 6-13 Maret 2024
6. Peminta : Geralda Anindya
7. Alamat : Univ. Atma Jaya Yogyakarta

Uralan : Biakan mumi Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

NO | PARAMETER SATUAN [HASILUJI METODE
1 Pseudomonas aeruginosa Tabung Uji Isolasi dan Blakan &
ATCC 27853 Identifikasi sesual |dentifikasi
dengan karakteristik strain
Pseudomonas
ATCC 27853,
Catatan

1: Hasil uji Ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

Gambar 43. Sertifikat Bakteri P.aeruginosa



Lampiran 9. Sertifikat Bakteri S.epidermidis

v A # UNIVERSITAS GADIAH MADA
! ' PUSAT STUDI PANGAN DAN GIZI

1 P Alamal: Gedung PAU-UGM, Jalan Teknika Utara, Barok, Yoqyakoria 65201, Tolp /Fox (0Z74) "E492A2
¢ http //ctns . ugm ac id, E-mall. cfns@ugm ac.ld

S FIKAT MIKROI
FNCC-PSPG/31/11/2024

Staphylococcus epidermidis FNCC 0048

Bentuk Awetan : Kultur dalam media agar miring

Media : Nutrient Agar (NA)

Suhu Inkubasi +37°C

Cara Pembiakannya : Kultur diambil menggunakan jarum ose steril kemudian

diinokulasikan ke permukaan media agar miring NA,
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24-28
jam, Kultur yang sudah tumbuh bisa disimpan pada suhu
4°C selama 2 minggu.

Yogyakarta, 20 Februari 2024
~Kurator FNCC

Prof. Dr. Ir. Endang S. Rahayu, M.S.

Gambar 44. Sertifikat Bakteri S.epidermidis
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